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Kajian ini mengungkapkan makna arca-arca megalitik yang terdapat di kawasan Pasemah, Sumatera
Selatan. Persebarannya yang luas dan bentuknya yang khas menjadikan kawasan Pasemah sebagal suatu
kelompok budaya tersendiri. Penggambaran arca Pasemah, tidak begitu natural tapi jelas menyiratkan
individu manusia dengan komponen-komponen dasar seperti kepala, badan, tangan, kaki digambarkan jelas.
Cara penggambarannya yang tidak harafiah, seperti mata melotot, hidung datar, mulutnya digambarkan
bulat dan besar, seperti bentuk bibir tebal, memakai pakaian prajurit, memakai perhiasan, membawa pedang,
menunggang gajah atau kerbau. Beberapa bentuk arca digambarkan tangan kanan lebih besar dari tangan
kiri, atau jari tangan digambarkan lebih besar dari tangan, yang semuanyatidak harafiah melainkan
mengarah ke simbolis. Proses deskripsi bentuk serta pemerian unsur dalam atribut dilakukan dengan
menggunakan metode arkeologi dan proses pemaknaan dilakukan dengan metode semiotik.

Kajian ini menggunakan semiotik Roland Barthes, dimana dikembangkan aspek denotasi dan konotasi
sebagai alat untuk membedah teks sebagai suatu fenomena budaya. Denotasi adalah pemaknaan yang
terlihat dalam tanda apa adanya sebagai sistem primer sedangkan konotasi merupakan makna baru/khusus
yang diberikan pemakai tanda sebagai sistem sekunder. Mitos nenek moyang sebagai ?divine power? adalah
perilaku yang dipraktekkan bagi manusia yang masih hidup di dunia agar mendapatkan keselamatan dan
kesgjahteraan baik di duniadan di akhirat kelak.

Hasil kajian ini menunjukan bahwa bentuk-bentuk arca seperti arca manusia, hewan dan arca manusia
dengan hewan merupakan gambaran suatu aktivitas dari suatu kelompok masyarakat yang semuanya
memperlihatkan peran dari suatu figur yang ditokohkan, termasuk gambaran mengenai hal-hal yang disukai
tokoh-tokoh tersebut ketika masih hidup di dunia. Gambaran orang yang sudah meninggal dalam bentuk
arca-arcaini, secaratidak langsung merupakan gambaran aktivitas masyarakat Pasemah ketika masih hidup
di dunia. Dengan demikian Kebudayaan Pasemah adalah suatu kebudayaan dimana kehidupan akhirat
digambarkan di dunia.

<hr>This research reveals the meaning of megalithic statues found in the area of Pasemah, South Sumatera.
Their extensive distribution and unigue shapes have made Pasemah a distinct cultural group. The
representation of Pasemah statues is not very natural, but indicates human individual (s) with basic
components, such as head, body, hands and feet that are depicted clearly. Examples of their unnatural
depictions are for instance bulging eyes, flat nose, round and big mouth with thick lips, as well as donning
soldier?s outfit, wearing ornaments, carrying swords, riding an elephant or buffalo. Some statues that are
depicted are right hand bigger than left one or fingers are depicted bigger than hand. Everything is not
natural, but refersto symbolism. Process of describing form as well as giving elementsin attributes were
done using archaeol ogical method, while the process of attaching meaning were carried out using semiotic
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method.

The research employed Roland Barthes? semiotic concept, in which aspects of denotation and connotation
were developed to analyze text as cultural phenomenon. Denotation isameaning that isseeninasign asitis
as aprimary system, while connotation is a new/special meaning that is given by the user of signasa
secondary system. The myth of ancestor as a ?divine power? is behavior practiced by human beingsin the
world to achieve safety and well-being in the world and afterworld.

The research results reveal that the statue figures, like human figure, animal figure, and human with animal
figure are representation of the community activities showing the roles of certain figures during his’her life
in the world, including things he/she loved when he/she were still in the world. The representation of
deceased people in the statues is indirectly a depiction of the activities of Pasemah communities when they
were alive in the world. Therefore, the Pasemah culture is a culture which is the afterworld is depicted in the
world.



